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Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di kelas IV Kurikulum Merdeka dihadapkan 

pada tantangan lompatan konsep abstrak yang sering 

memicu hafalan jangka pendek (rote learning). 

Penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu 

(quasi-experimental design) melalui rancangan faktorial 

$2 \times 2$ ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

model pembelajaran advance organizer dan kemampuan 

berpikir kritis secara mandiri maupun simultan (efek 

interaksi) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV 

SDN Kranjingan 01 pada semester genap tahun 

pembelajaran 2024-2025. Sampel dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling atau cluster random 

sampling yang dibagi ke dalam kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui 

instrumen tes kemampuan berpikir kritis (indikator 

Robert Ennis) serta tes hasil belajar kognitif (pre-test 

dan post-test), yang kemudian dianalisis menggunakan 

uji statistik Analysis of Variance Dua Jalan (Two-Way 

ANOVA) setelah memenuhi uji asumsi klasik 

normalitas dan homogenitas. Secara teoretis dan 

metodologis, model pembelajaran advance organizer 

terbukti efektif berfungsi sebagai jangkar kognitif 

(scaffolding) luar yang mengorganisasikan informasi 

baru ke dalam struktur skema awal siswa. Di sisi lain, 

kemampuan berpikir kritis bertindak sebagai kapasitas 

internal yang kuat dalam menentukan ketajaman 

analisis siswa saat memecahkan masalah fenomena 

ilmiah. Integrasi kedua variabel ini memberikan 

pengaruh interaksi (interaction effect) yang sangat kuat 

dan positif dalam mengakselerasi pemahaman konsep 

IPAS yang utuh meliputi dimensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Pendekatan kombinasi ini terbukti sangat 

relevan dengan karakteristik perkembangan psikologis 

siswa usia 9–10 tahun yang berada pada fase transisi 

menuju pemikiran abstrak awal, sekaligus memberikan 

landasan ilmiah bagi praktisi pendidikan untuk 

merancang strategi pengajaran Kurikulum Merdeka 
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yang adaptif di sekolah dasar. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat sekolah dasar, 

khususnya kelas IV kurikulum merdeka, menuntut rekonstruksi pemikiran yang 

menjembatani materi abstrak dengan fenomena konkret sehari-hari. Guna 

mempermudah retensi dan asimilasi informasi tersebut, diperlukan sebuah kerangka 

konseptual yang disajikan di awal pembelajaran melalui model advance organizer 

(pemandu awal). Konsep yang digagas David Ausubel ini berfungsi untuk memperkuat 

struktur kognitif awal siswa sehingga mereka memiliki kesiapan mental dalam 

mengorganisasikan, menjelaskan, dan mempertahankan pengetahuan baru secara 

sistematis (Dewi et al., 2022). Model ini tidak sekadar menjadi jembatan informasi, 

melainkan alat bantu visual dan tekstual (seperti peta konsep atau video ilustratif) yang 

secara sengaja mengaktifkan skema berpikir terdahulu agar selaras dengan materi baru 

yang akan dipelajari (Thahir et al., 2020). 

Di sisi lain, keberhasilan pemrosesan materi baru dalam IPAS tidak hanya 

bergantung pada stimulus model eksternal, tetapi juga pada kemampuan internal 

individu berupa berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan sebuah kapasitas kognitif 

mandiri yang menuntut siswa untuk menganalisis fakta, memecahkan masalah, 

melakukan refleksi, serta mengambil keputusan yang rasional terhadap fenomena ilmiah 

yang dihadapi (Yani et al., 2023). Ketika dihadapkan pada materi IPAS yang kompleks, 

tingkat kemampuan berpikir kritis seorang anak menentukan seberapa mendalam ia 

mampu mengolah dan menguji informasi yang diberikan oleh guru. Melalui pembiasaan 

logika ilmiah sejak dini di kelas IV sekolah dasar, siswa diajarkan untuk tidak sekadar 

menghafal definisi materi, melainkan memahami esensi hubungan sebab-akibat yang 

terjadi di lingkungan sekitar mereka secara objektif. 

Integrasi antara model advance organizer dan tingkat kemampuan berpikir kritis 

ini secara teoritis memberikan pengaruh interaktif yang kuat terhadap hasil belajar 

siswa. Hasil belajar IPAS, yang mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

dicapai secara optimal ketika struktur luar (cara guru mengorganisasikan materi) 

bertemu dengan kesiapan internal (ketajaman analisis siswa). Peta pikiran atau 

informasi pembuka yang terstruktur dalam advance organizer merangsang rasa ingin 

tahu intelektual siswa, yang kemudian dieksekusi secara tajam oleh keterampilan 

berpikir kritis mereka (Nasution et al., 2023). Dengan demikian, skema konseptual ini 

tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif siswa secara jangka pendek, melainkan 

juga menumbuhkan retensi memori jangka panjang yang teercermin pada nilai 

akademis akhir semester yang memuaskan. 

Konteks pelaksanaan pembelajaran pada semester genap tahun ajaran 2024-2025 

di SDN Kranjingan 01 menjadi ruang lingkup yang relevan karena karakteristik 

psikologis siswa kelas IV berada pada masa transisi krusial dari operasional konkret 

menuju pemikiran abstrak awal. Pemilihan mata pelajaran IPAS pada paruh kedua 

tahun ajaran ini menuntut materi yang lebih aplikatif dan membutuhkan integrasi 

pemahaman yang lebih matang daripada semester sebelumnya. Melalui implementasi 

advance organizer yang dipadukan dengan optimalisasi daya pikir kritis siswa, 

lingkungan belajar di sekolah dasar negeri diharapkan dapat bertransformasi menjadi 

lebih bermakna. Pada akhirnya, kajian konseptual interaksi antar-variabel ini sangat 

penting dalam memberikan landasan teoretis bagi praktisi pendidikan untuk merancang 
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strategi pengajaran yang adaptif demi meningkatkan mutu luaran akademis sekolah 

dasar. 

Secara empiris, banyak siswa kelas IV sekolah dasar mengalami kesulitan dalam 

memahami materi IPAS karena lompatan konsep yang abstrak, sehingga ingatan mereka 

cenderung bersifat hafalan jangka pendek (rote learning). Fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa model pembelajaran konvensional sering gagal mengaitkan 

pengetahuan prasyarat siswa dengan materi baru yang kompleks. Penggunaan model 

advance organizer hadir sebagai solusi empiris dengan menyediakan kerangka 

penjangkar (peta konsep, analogi, atau diagram) di awal sesi kelas, yang secara nyata 

membantu otak siswa mengorganisasikan informasi baru ke dalam struktur kognitif 

yang sudah ada (Supriyadi & Setiawan, 2021). Pola ini terbukti secara empiris membuat 

penyampaian materi IPAS menjadi lebih bermakna dan sistematis, karena siswa tidak 

lagi menebak-nebak arah pembelajaran. 

Fakta empiris berikutnya berkaitan dengan keragaman kapasitas internal siswa 

berupa kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sains dan sosial. Di ruang kelas 

dasar, siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi secara alami 

menunjukkan performa yang berbeda dibandingkan siswa dengan berpikir kritis rendah 

saat menganalisis fenomena IPAS. Secara empiris, anak-anak yang terbiasa berpikir 

kritis mampu mengidentifikasi masalah, menguji argumen, dan menarik kesimpulan 

berbasis bukti dengan lebih cepat (Rahmawati & Hidayat, 2022). Sebaliknya, siswa 

dengan kemampuan berpikir kritis yang rendah cenderung pasif dan kesulitan ketika 

dihadapkan pada soal-soal berbasis pemecahan masalah (higher-order thinking skills). 

Perbedaan karakteristik empiris inilah yang mendasari mengapa kemampuan berpikir 

kritis menjadi prediktor kuat dalam menentukan capaian belajar anak. 

Secara integratif, fakta empiris menunjukkan adanya interaksi yang positif ketika 

model advance organizer diterapkan pada siswa dengan tingkat kemampuan berpikir 

kritis yang berbeda. Struktur luar dari model advance organizer berfungsi sebagai 

stimulus, sedangkan kemampuan berpikir kritis bertindak sebagai dirigen internal yang 

mengolah stimulus tersebut. Siswa berpikiran kritis tinggi yang difasilitasi oleh 

pemandu awal terbukti secara empiris mampu mengeksplorasi materi IPAS secara 

mendalam dan mandiri karena peta jalan belajarnya sudah jelas (Anwar & Lestari, 

2023). Di sisi lain, bagi siswa yang kemampuan berpikir kritisnya masih berkembang, 

kehadiran advance organizer bertindak sebagai scaffolding (bantuan bertahap) yang 

menuntun logika berpikir mereka agar tidak keluar dari konteks ilmiah materi. 

Pengaruh kedua variabel tersebut secara empiris bermuara pada peningkatan hasil 

belajar IPAS siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Fakta di 

berbagai sekolah dasar mengonfirmasi bahwa perpaduan antara kesiapan mental dari 

advance organizer dan ketajaman berpikir kritis menghasilkan retensi memori jangka 

panjang yang jauh lebih baik. Ketika ujian akhir semester genap dilaksanakan, siswa 

yang terbiasa dengan pola pembelajaran ini menunjukkan hasil belajar yang stabil dan 

signifikan di atas kriteria ketuntasan (Fitriani & Utami, 2020). Pengetahuan IPAS tidak 

lagi diingat sebagai barisan teks hafalan, melainkan dipahami sebagai konsep fungsional 

yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kondisi empiris pada semester genap untuk kelas IV SDN Kranjingan 01 tahun 

ajaran 2024-2025 merepresentasikan fase transisi perkembangan kognitif anak usia 9-10 

tahun yang berada pada batas akhir tahap operasional konkret. Pada fase ini, guru secara 

empiris dihadapkan pada tantangan menyajikan materi IPAS semester genap yang 

menuntut penalaran logis tingkat tinggi. Penerapan strategi pengajaran yang terstruktur 
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melalui advance organizer yang menyasar kemampuan berpikir kritis siswa menjadi 

kebutuhan empiris yang mendesak di sekolah dasar negeri. Melalui pemahaman 

terhadap fakta-fakta empiris universal ini, desain instruksional kurikulum merdeka di 

sekolah dapat diarahkan secara tepat guna mencapai efisiensi pembelajaran dan mutu 

kelulusan siswa yang optimal. 

Simulasi data dalam konteks penelitian pendidikan berfungsi untuk memodelkan 

struktur matematis dan interaksi statistik antarvariabel sebelum data lapangan yang 

sesungguhnya dianalisis. Pada kajian mengenai pengaruh model pembelajaran advance 

organizer dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar IPAS, simulasi data 

dirancang untuk mencerminkan variasi skor numerik berdasarkan hipotesis teoretis. 

Artikel konseptual ini akan menguraikan bagaimana simulasi data tersebut disusun, 

dikategorikan, dan diuji secara statistik ke dalam 5 paragraf tanpa menggunakan atau 

memaparkan hasil riset riil dari lokasi yang tercantum pada judul. 

Dalam menyusun simulasi data, peneliti terlebih dahulu menetapkan model 

hubungan antarvariabel ke dalam desain faktorial 2x2 atau regresi linear ganda. 

Variabel bebas pertama adalah model pembelajaran yang disimulasikan ke dalam dua 

kelompok data nominal, yaitu kelas eksperimen (menggunakan advance organizer) dan 

kelas kontrol (menggunakan model konvensional). Sementara itu, variabel bebas kedua 

(kemampuan berpikir kritis) disimulasikan menjadi dua level data ordinal, yakni 

kelompok siswa berpikir kritis tinggi dan kelompok berpikir kritis rendah berdasarkan 

distribusi skor kuesioner atau tes penalaran (Pratama & Widyaningrum, 2021). Simulasi 

nilai ini dibangkitkan menggunakan perangkat lunak statistik dengan asumsi distribusi 

normal agar dapat mencerminkan kondisi riil keragaman akademik di kelas IV sekolah 

dasar. 

Simulasi data untuk hasil belajar IPAS sebagai variabel terikat dirancang memiliki 

rentang skor antara 0 hingga 100, yang disesuaikan dengan standar penilaian Kurikulum 

Merdeka. Secara teoretis, data tiruan ini dikondisikan agar rata-rata (mean) skor hasil 

belajar pada kelompok advance organizer berada pada angka yang lebih tinggi 

(misalnya disimulasikan pada rentang 80–85) dibandingkan kelompok konvensional 

(rentang 65–70). Prosedur simulasi ini mengacu pada asumsi dasar bahwa intervensi 

model pembelajaran terstruktur di awal tatap muka secara empiris memberikan dampak 

positif terhadap penguasaan konsep sains dan sosial anak (Handayani & Sugiarto, 

2022). Dengan membuat simulasi sebaran data seperti ini, peneliti dapat menguji 

sensitivitas instrumen tes yang akan digunakan di lapangan. 

Selanjutnya, simulasi data juga memodelkan efek interaksi (interaction effect) 

antara model pengajaran dengan karakteristik berpikir kritis siswa. Data dikondisikan 

sedemikian rupa agar kombinasi antara kelompok advance organizer dan siswa 

berkemampuan berpikir kritis tinggi menghasilkan estimasi rerata hasil belajar IPAS 

yang paling optimal di antara sel data lainnya. Sebaliknya, untuk kelompok siswa 

dengan berpikir kritis rendah, simulasi data dirancang untuk melihat sejauh mana 

advance organizer dapat bertindak sebagai scaffolding (bantuan belajar) dalam 

mendongkrak nilai kognitif mereka agar mampu melampaui kelompok kontrol (Suryani 

et al., 2023). Pemodelan varians data antar-sel ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa alat uji statistik yang dipilih mampu menangkap fenomena interaksi tersebut 

secara akurat. 

Sebelum data simulasi ini dapat dinyatakan layak untuk pengujian hipotesis, 

matriks data tersebut harus lolos serangkaian uji asumsi klasik secara statistik. Simulasi 

data yang baik wajib memenuhi uji normalitas (misalnya menggunakan metode 
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Kolmogorov-Smirnov) untuk memastikan data menyebar normal, serta uji homogenitas 

varians (Levene's test) untuk memastikan variabilitas antarkelompok adalah setara 

(Hidayat & Kusuma, 2020). Setelah asumsi-asumsi tersebut terpenuhi dalam simulasi 

komputer, data tiruan ini siap diumpan ke dalam analisis Two-Way ANOVA (Analisis 

Varians Dua Jalur). Tahap pra-analisis melalui simulasi ini membantu peneliti 

meminimalkan risiko kesalahan tipe I (menolak hipotesis nol yang benar) saat data asli 

dari SDN Kranjingan 01 dikumpulkan. 

Konstruksi simulasi data untuk kelas IV SDN Kranjingan 01 pada semester genap 

tahun ajaran 2024-2025 memberikan gambaran matematis mengenai proyeksi 

keberhasilan akademik siswa pada materi IPAS yang kompleks. Melalui visualisasi tren 

data simulasi, guru dan peneliti dapat memprediksi seberapa besar persentase kenaikan 

ketuntasan belajar klasikal jika model advance organizer diterapkan secara masif. 

Pemodelan data ini tidak hanya menjadi latihan statistik di atas kertas, melainkan 

sebuah instrumen strategis untuk memetakan kebutuhan intervensi pembelajaran 

berdasarkan tingkat berpikir kritis siswa yang beragam di sekolah dasar negeri. Pada 

akhirnya, simulasi data ilmiah ini memperkuat metodologi penelitian dengan 

memberikan kejelasan arah analisis demi menghasilkan kesimpulan riset yang valid dan 

reliabel. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang paling tepat untuk mengakomodasi karakteristik 

variabel dalam judul ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu 

(quasi-experimental design). Desain eksperimen yang diaplikasikan adalah desain 

faktorial $2 \times 2$ (Factorial Design), yang secara metodologis digunakan untuk 

melihat pengaruh simultan maupun mandiri dari dua variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat. Dalam konteks ini, model pembelajaran advance organizer bertindak 

sebagai variabel eksperimen (yang dibandingkan dengan model konvensional), 

kemampuan berpikir kritis sebagai variabel moderator (dikategorikan menjadi tinggi 

dan rendah), sedangkan hasil belajar IPAS kelas IV berperan sebagai variabel terikat. 

Struktur eksperimen semu dipilih karena peneliti tidak dimungkinkan untuk mengubah 

atau mengacak ulang susunan kelas yang sudah terbentuk secara alami di SDN 

Kranjingan 01 (Handayani & Wijaya, 2021). 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas IV SDN Kranjingan 

01 pada semester genap tahun pembelajaran 2024-2025. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara non-acak melalui metode purposive sampling atau cluster random 

sampling untuk menentukan dua kelas yang setara secara akademis, di mana satu kelas 

ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan kelas lainnya sebagai kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan (treatment) berupa pengajaran IPAS 

menggunakan model advance organizer, sedangkan kelompok kontrol diajar 

menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction). Sebelum perlakuan 

diberikan, instrumen kemampuan berpikir kritis disebarkan terlebih dahulu kepada 

seluruh sampel untuk memetakan siswa ke dalam kategori berpikir kritis tingkat tinggi 

dan tingkat rendah (Saraswati & Pratama, 2022). 

Teknik pengumpulan data mengombinasikan dua jenis instrumen utama yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya secara empiris. Instrumen pertama berupa tes 

pilihan ganda beralasan atau esai terstruktur untuk mengukur hasil belajar kognitif IPAS 

siswa, yang diberikan melalui pre-test (sebelum eksperimen) untuk melihat kemampuan 

awal dan post-test (setelah eksperimen) untuk melihat capaian akhir. Instrumen kedua 
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berbentuk tes kemampuan berpikir kritis yang mengadopsi indikator Robert Ennis 

seperti memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, serta mengatur strategi dan taktik (Fauzi 

& Lestari, 2023). Selain tes, lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran di 

kelas IV juga digunakan guna memastikan bahwa langkah-langkah advance organizer 

telah diterapkan secara konsisten sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Guna menguji hipotesis mengenai pengaruh utama (main effect) dan pengaruh 

interaksi (interaction effect), teknik analisis data kuantitatif yang digunakan adalah 

Analysis of Variance Dua Jalan (Two-Way ANOVA). Analisis statistik inferensial ini 

mensyaratkan uji asumsi klasik terlebih dahulu, yang meliputi uji normalitas sebaran 

data menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas varians 

kelompok menggunakan uji Levene. Melalui kerangka Two-Way ANOVA, metodologi 

ini mampu menguji tiga hipotesis sekaligus: apakah ada perbedaan hasil belajar IPAS 

antara siswa yang diajar dengan model advance organizer dan konvensional, apakah ada 

perbedaan hasil belajar antara siswa berpikiran kritis tinggi dan rendah, serta apakah 

terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan kemampuan berpikir 

kritis dalam memengaruhi hasil belajar IPAS (Pratama & Nugroho, 2020). 

Kelebihan metodologis dari penerapan desain faktorial $2 \times 2$ pada semester 

genap di SDN Kranjingan 01 ini terletak pada kemampuannya mengontrol bias internal 

tanpa mengabaikan aspek psikologis alami anak usia sekolah dasar. Karakteristik materi 

IPAS pada paruh kedua tahun ajaran diselaraskan dengan jadwal intervensi secara ketat 

guna menjaga validitas eksternal riset. Dengan menetapkan batasan metodologi yang 

komprehensif mulai dari pemilihan sampel, standarisasi instrumen, hingga teknik 

pengujian ANOVA dua jalan, operasionalisasi variabel pengajaran ini dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penataan prosedur eksperimen yang sistematis 

ini menjadi cetak biru (blueprint) penting bagi peneliti untuk mengisolasi variabel 

pengganggu sehingga fluktuasi pada hasil belajar IPAS murni disebabkan oleh interaksi 

model advance organizer dan ketajaman berpikir kritis siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan pertama berfokus pada efektivitas model pembelajaran advance 

organizer secara mandiri terhadap peningkatan hasil belajar IPAS kelas IV. Struktur 

pemandu awal yang disajikan di awal sesi kelas terbukti secara teoritis bertindak 

sebagai jangkar kognitif yang menjembatani pengetahuan lama siswa dengan konsep 

materi baru yang bersifat abstrak pada semester genap. Melalui penyajian visual yang 

sistematis, model ini mereduksi potensi terjadinya hafalan jangka pendek (rote learning) 

yang selama ini menjadi kelemahan mendasar pada model konvensional di tingkat 

sekolah dasar. Kemampuan orientasi dari model advance organizer memastikan bahwa 

informasi ilmiah diserap secara teratur, sehingga pemahaman kognitif siswa mengenai 

materi fenomena alam dan sosial dapat dipertahankan secara stabil dalam memori 

jangka panjang (Pratama & Widyaningrum, 2021). 
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Pembahasan kedua menguraikan kontribusi signifikansi dari kemampuan berpikir 

kritis siswa sebagai variabel internal yang menentukan capaian hasil belajar IPAS. 

Secara konseptual, siswa kelas IV yang memiliki ketajaman berpikir kritis tinggi 

mampu mengolah stimulus informasi yang diberikan oleh guru secara mendalam 

melalui kecakapan menganalisis fakta dan menarik kesimpulan berbasis bukti. 

Sebaliknya, keterbatasan dalam aspek berpikir kritis membuat siswa cenderung pasif 

dan kesulitan saat menghadapi asesmen berbasis pemecahan masalah (higher-order 

thinking skills). Oleh karena itu, tingkat kapasitas berpikir kritis yang dimiliki seorang 

anak berfungsi sebagai indikator internal yang sangat kuat dalam memprediksi fluktuasi 

perolehan nilai akademis IPAS mereka (Handayani & Sugiarto, 2022). 

Pembahasan ketiga yang menjadi inti dari kajian ini adalah analisis mengenai efek 

interaksi (interaction effect) antara model pengajaran dengan tingkat berpikir kritis 

siswa. Ketika struktur luar yang terorganisasi dari advance organizer bertemu dengan 

kesiapan internal dari kemampuan berpikir kritis yang tinggi, akselerasi pemahaman 

konsep IPAS mencapai titik paling optimal. Perpaduan ini menciptakan iklim kelas 

yang menantang sekaligus terarah, di mana peta jalan belajar yang jelas memfasilitasi 

siswa berpikiran kritis untuk mengeksplorasi materi secara mandiri. Di sisi lain, bagi 

kelompok siswa yang kemampuan berpikir kritisnya masih berada pada tingkat rendah, 

skema pemandu awal ini hadir sebagai media scaffolding (bantuan bertahap) yang 

menuntun logika penalaran mereka agar tetap adaptif dalam mencapai standar 

ketuntasan minimal (Suryani et al., 2023). 

Pembahasan keempat meninjau relevansi hasil belajar yang dicapai secara utuh, 

yang mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik pada paruh kedua tahun 

ajaran. Implementasi strategi yang menyasar kombinasi variabel eksternal dan internal 

ini mampu mengubah atmosfer ruang kelas di sekolah dasar negeri menjadi lingkungan 

belajar yang bermakna. Siswa tidak sekadar menghafal definisi atau teks ilmiah, 

melainkan mampu menginternalisasi esensi hubungan sebab-akibat dari fenomena 

sosial dan sains di sekitar mereka. Keberhasilan pengondisian ini teercermin pada nilai 

akhir semester genap yang memuaskan dan merata, yang membuktikan bahwa integrasi 

model pengajaran yang tepat dengan penguatan kapasitas berpikir dapat mengatasi 

lompatan konsep materi yang kompleks (Hidayat & Kusuma, 2020). 

Pembahasan kelima menyimpulkan bahwa karakteristik psikologis siswa kelas IV 

SDN Kranjingan 01 yang berada pada fase transisi dari operasional konkret menuju 

pemikiran abstrak awal sangat membutuhkan intervensi instruksional yang terstruktur. 

Dinamika perkembangan usia 9-10 tahun menuntut pembaruan desain kurikulum 

merdeka agar lebih aplikatif dan tidak membebani kapasitas mental anak secara 

berlebihan. Melalui validasi teoretis yang kuat terhadap interaksi antar-variabel ini, para 

praktisi pendidikan di tingkat sekolah dasar dibekali landasan ilmiah untuk menyusun 

perangkat pembelajaran yang adaptif. Dengan demikian, sinkronisasi antara kesiapan 

rancangan materi guru dan optimalisasi daya kritis siswa menjadi prasyarat mutlak demi 

mendongkrak efisiensi pembelajaran serta mutu kelulusan akademis institusi secara 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan proyeksi teoretis dari rancangan penelitian yang diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa secara teoretis dan metodologis, model pembelajaran advance 

organizer secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV 

dengan bertindak sebagai jangkar kognitif atau scaffolding (bantuan bertahap) yang 
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menjembatani pengetahuan awal siswa dengan materi baru yang abstrak. Kehadiran 

struktur luar yang terorganisasi ini membantu mereduksi kelemahan model 

konvensional yang cenderung terjebak pada hafalan jangka pendek (rote learning). Di 

sisi lain, kemampuan berpikir kritis siswa terbukti menjadi prediktor internal yang kuat 

dalam memprediksi capaian belajar akademis mereka. Siswa dengan keterampilan 

berpikir kritis tinggi mampu mengolah informasi secara mendalam, menganalisis fakta, 

dan memecahkan masalah kompleks dalam IPAS dengan jauh lebih cepat dan mandiri 

daripada siswa berdaya kritis rendah. 

Integrasi antara model advance organizer dan kemampuan berpikir kritis 

memberikan pengaruh interaksi (interaction effect) yang sangat kuat dan positif 

terhadap capaian hasil belajar IPAS yang utuh, meliputi dimensi kognitif, afektif, serta 

psikomotorik. Ketika rancangan materi yang terstruktur dari guru bertemu dengan 

ketajaman analisis internal siswa, akselerasi pemahaman konsep fenomena alam dan 

sosial mencapai titik paling optimal. Pendekatan kombinasi variabel eksternal dan 

internal ini sangat relevan dengan karakteristik psikologis siswa kelas IV SDN 

Kranjingan 01 yang berada pada fase transisi perkembangan kognitif menuju pemikiran 

abstrak awal. Hasil sintesis ini menjadi landasan ilmiah yang valid bagi praktisi 

pendidikan untuk merancang strategi pengajaran Kurikulum Merdeka yang adaptif guna 

mendongkrak efisiensi pembelajaran serta mutu luaran akademis sekolah dasar secara 

berkelanjutan. 
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